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	Informasi Artikel
	
	Abstrak

	Naskah diterima: …
Disetujui: …
Diterbitkan: …

	
	Abstrak harus memberikan gambaran yang jelas dan relevan mengenai isi naskah sehingga pembaca dapat memahami ruang lingkup serta kontribusi penelitian. Abstrak harus terdiri atas 150–200 kata dan ditulis secara logis serta ringkas, tanpa menggunakan subjudul. Penulis sangat dianjurkan untuk mengikuti struktur berikut: pertama, mengemukakan isu atau topik penelitian dengan menekankan pentingnya penelitian tersebut serta kesenjangan (research gap) yang ingin diatasi; kedua, menyatakan tujuan penelitian atau hipotesis yang dirumuskan; ketiga, menjelaskan secara singkat metode penelitian yang digunakan; keempat, merangkum hasil atau temuan utama penelitian; dan terakhir, menyoroti poin-poin penting dari pembahasan yang mengarah pada kesimpulan atau interpretasi utama. Abstrak harus merepresentasikan isi artikel secara objektif, tidak memuat klaim yang tidak didukung oleh isi naskah, serta tidak melebih-lebihkan kesimpulan penelitian. Ketentuan format: abstrak harus ditulis menggunakan huruf miring (italic), dengan spasi tunggal, ukuran huruf 10,5 pt, dan jenis huruf Book Antiqua. Kata kunci harus dicantumkan tepat setelah abstrak. Penulis diwajibkan menyertakan 3–5 kata kunci yang bersifat spesifik, berasal dari ruang lingkup artikel, serta diterjemahkan ke dalam variabel penelitian atau fokus tematik yang konkret (lihat contoh). Hindari penggunaan singkatan, kata-kata yang terlalu umum, maupun istilah dalam bentuk jamak (misalnya "dan", "dari"). Setiap kata kunci harus dipisahkan dengan tanda titik koma (";"). Judul, abstrak, dan informasi penulis harus seluruhnya ditempatkan pada halaman pertama naskah.	
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	Cyberbullying, remaja, literasi digital, pola asuh orang tua, konseling sekolah.
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Pendahuluan
Bagian Pendahuluan ditulis sekitar 750–1.000 kata atau maksimal 20% dari total naskah. Pendahuluan diawali dengan pemaparan fenomena, isu, atau permasalahan yang relevan dan penting, didukung oleh data, fakta, statistik, atau hasil penelitian yang kredibel. Uraian kemudian diarahkan pada permasalahan penelitian yang spesifik dengan menjelaskan signifikansi akademik dan praktisnya. Penulis tidak hanya menunjukkan adanya masalah, tetapi juga menjelaskan mengapa penjelasan atau temuan penelitian sebelumnya masih belum memadai dalam menjelaskan fenomena yang dikaji.
Selanjutnya, penulis menyajikan telaah kritis terhadap penelitian terdahulu untuk menggambarkan perkembangan pengetahuan (state of the art), mengidentifikasi keterbatasan, inkonsistensi temuan, atau aspek yang masih belum banyak dikaji. Berdasarkan kajian tersebut, penulis menjelaskan secara jelas kesenjangan penelitian (research gap) serta kebaruan penelitian (research novelty) yang ditawarkan, baik berupa perspektif, konsep, teori, metode, maupun temuan baru. Penulis juga perlu menjelaskan kontribusi penelitian terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, metodologi, kebijakan, atau praktik.
Bagian Pendahuluan diakhiri dengan pernyataan tujuan penelitian yang dirumuskan secara logis berdasarkan permasalahan, kajian penelitian terdahulu, kesenjangan penelitian, dan kebaruan yang telah diuraikan. Pada penelitian kuantitatif, hipotesis dapat diintegrasikan ke dalam narasi apabila didukung oleh landasan teoretis dan empiris yang memadai. Seluruh unsur pendahuluan, termasuk kajian teori dan penelitian terdahulu, disajikan secara terpadu dalam bentuk narasi tanpa subjudul terpisah seperti Literature Review. Penulis dianjurkan menggunakan teori yang relevan serta sumber ilmiah yang kredibel dan mutakhir, terutama publikasi dalam lima hingga sepuluh tahun terakhir.
Metode
Bagian Metode ditulis secara ringkas dengan panjang maksimal 10% dari total naskah. Bagian ini menjelaskan bagaimana penelitian dilaksanakan, bagaimana data diperoleh, serta bagaimana data dianalisis untuk menghasilkan temuan yang kredibel. Metode ditulis dalam bentuk narasi yang runtut tanpa menggunakan poin-poin atau subjudul, dengan informasi yang memadai agar penelitian dapat dipahami, dievaluasi, dan direplikasi. Pendekatan penelitian yang dipilih juga diharapkan selaras dengan tujuan penelitian serta mencerminkan karakter interdisipliner atau multidisipliner jurnal.
Penulis menjelaskan desain penelitian yang digunakan, baik kualitatif, kuantitatif, maupun metode campuran (mixed methods), disertai alasan singkat yang menunjukkan kesesuaiannya dengan tujuan, pertanyaan, atau hipotesis penelitian. Selanjutnya diuraikan subjek atau objek penelitian beserta konteksnya, prosedur pengumpulan data, sumber data, instrumen penelitian, tahapan pelaksanaan, serta langkah-langkah yang dilakukan untuk menjamin validitas, reliabilitas, atau keterpercayaan data. Proses analisis data dijelaskan secara sistematis sesuai dengan pendekatan penelitian yang digunakan. Pada penelitian kualitatif, penulis menjelaskan proses pengorganisasian, pengodean (coding), kategorisasi, interpretasi, dan validasi data. Pada penelitian kuantitatif, penulis menguraikan teknik analisis statistik, variabel yang dianalisis, serta perangkat lunak yang digunakan apabila relevan. Sementara itu, pada penelitian metode campuran, penulis menjelaskan proses analisis dan integrasi data kualitatif dan kuantitatif. Seluruh prosedur analisis harus disajikan secara jelas, logis, dan selaras dengan tujuan penelitian sehingga menjadi dasar yang kuat bagi penyajian hasil penelitian.
Hasil dan Pembahasan
Bagian Hasil disajikan sebelum Pembahasan, dengan masing-masing ditulis sebagai subjudul yang terpisah. Secara keseluruhan, bagian Hasil dan Pembahasan mencakup sekurang-kurangnya 65% dari total isi naskah. Bagian ini diawali dengan paragraf pengantar singkat yang menjelaskan gambaran umum penyajian hasil penelitian, meliputi jenis data yang dianalisis, pendekatan analisis yang digunakan, serta sistematika penyajian hasil dan pembahasannya. Paragraf pengantar tersebut bertujuan memberikan pemahaman awal mengenai alur pembahasan sehingga bagian Hasil dan Pembahasan dipahami sebagai satu kesatuan yang saling berkaitan dan mendukung argumentasi penelitian secara utuh.
Hasil
Bagian Hasil ditulis secara ringkas dengan panjang maksimal 25% dari total naskah dan berfokus pada penyajian temuan empiris penelitian secara jelas, sistematis, dan berbasis bukti. Bagian ini diawali dengan paragraf pengantar singkat yang memberikan gambaran umum mengenai temuan penelitian, kemudian diikuti penyajian hasil yang disusun secara logis sesuai dengan tujuan penelitian, pertanyaan penelitian, hipotesis, variabel, tema, kategori, atau dimensi analisis. Seluruh temuan harus didukung oleh bukti empiris yang diperoleh melalui prosedur penelitian yang telah dijelaskan pada bagian Metode, tanpa memuat interpretasi teoretis, perbandingan dengan penelitian terdahulu, maupun pembahasan yang lebih luas.
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk narasi yang runtut dan koheren sesuai dengan pendekatan penelitian yang digunakan. Pada penelitian kualitatif, temuan dapat didukung oleh kategori tematik, kutipan wawancara, hasil observasi, atau bukti kualitatif lainnya. Setiap kutipan harus diawali dengan penjelasan konteks, disajikan secara etis dengan melindungi identitas partisipan, dan diikuti uraian singkat yang menjelaskan relevansinya terhadap temuan tanpa melakukan analisis mendalam. Pada penelitian kuantitatif, hasil disajikan dalam bentuk statistik deskriptif maupun inferensial yang relevan dengan tujuan penelitian. Sementara itu, pada penelitian metode campuran (mixed methods), temuan kualitatif dan kuantitatif disajikan secara proporsional dan saling melengkapi.
Tabel, grafik, dan gambar digunakan untuk memperjelas penyajian data serta harus disertai penjelasan naratif yang menyoroti temuan utama tanpa mengulang seluruh isi visual. Seluruh tabel dan gambar diberi nomor urut, judul yang informatif, serta dirujuk secara konsisten dalam naskah. Bagian Hasil dapat dibagi ke dalam beberapa subbagian sesuai kategori atau tema penelitian, namun penyajiannya harus tetap membentuk alur narasi yang utuh dan menjadi landasan bagi analisis pada bagian Pembahasan.
Tabel 1. Panjang yang direkomendasikan untuk setiap bagian dalam manuskrip
	No.
	Bagian
	Panjang (%)
	Note

	1.
	Pendahuluan
	20
	Maximal, mencakup Judul dan Abstrak

	2.
	Metode
	10
	Maximum

	3.
	Hasil dan Pembahasan
a. Hasil
b. Pembahasan
	
25
40
	Maximum, customized

	5.
	Kesimpulan (termasuk referensi)
	5
	Maximum


Sumber: Templat Penulisan Jurnal IMJISS  
Penulis juga dapat menyertakan gambar di dalam isi naskah. Skema mengikuti ketentuan format yang sama seperti gambar. Contoh format penyajian Gambar adalah sebagai berikut:
[image: ]
Gambar 1. Contoh penyajian gambar
Penulis dapat memberikan uraian singkat dalam bentuk narasi yang jelas mengenai isi tabel dan gambar. Pastikan setiap gambar dan tabel disertai penjelasan yang informatif dan mudah dipahami guna membantu pembaca dalam menginterpretasikan data atau informasi yang disajikan.
Pembahasan
Bagian Pembahasan ditulis secara analitis dengan panjang maksimal 40% dari total naskah. Bagian ini berfokus pada interpretasi dan analisis temuan penelitian untuk menjelaskan makna, signifikansi, dan kontribusinya, bukan mengulang hasil penelitian. Pembahasan diawali dengan penjelasan mengenai makna utama temuan, kemudian menguraikan alasan atau faktor yang melatarbelakangi munculnya temuan tersebut berdasarkan bukti empiris, teori, dan kerangka konseptual yang digunakan. Setiap temuan harus diinterpretasikan secara kritis serta dihubungkan dengan penelitian terdahulu untuk menunjukkan persamaan, perbedaan, maupun faktor kontekstual yang memengaruhi hasil penelitian.
Penulis diharapkan membangun dialog ilmiah yang kritis dengan teori dan penelitian terdahulu, bukan sekadar menunjukkan bahwa hasil penelitian sejalan atau berbeda dengan penelitian lain. Pembahasan harus menjelaskan bagaimana temuan penelitian mengonfirmasi, memperluas, menyempurnakan, atau menantang pengetahuan yang telah ada, sehingga kontribusi dan kebaruan penelitian tampak secara jelas melalui proses analisis, bukan hanya sebagai klaim. Apabila relevan, penulis juga perlu menguraikan implikasi teoretis, metodologis, praktis, sosial, pendidikan, organisasi, atau kebijakan yang dihasilkan dari penelitian.
Bagian Pembahasan diakhiri dengan penjelasan mengenai keterbatasan penelitian, baik yang bersifat metodologis, konseptual, maupun kontekstual, sebagai bentuk transparansi dan integritas akademik. Saran untuk penelitian selanjutnya tidak disampaikan pada bagian ini, melainkan ditempatkan pada bagian Kesimpulan. Pembahasan yang baik menunjukkan keterkaitan yang kuat antara data, teori, dan argumentasi ilmiah sehingga mampu menegaskan signifikansi serta kontribusi penelitian terhadap pengembangan ilmu pengetahuan.
Kesimpulan
Bagian Kesimpulan ditulis secara ringkas dengan panjang maksimal 10% dari total naskah atau sekitar 350–450 kata. Bagian ini menyajikan sintesis atas temuan utama penelitian sesuai dengan tujuan penelitian serta menegaskan makna, signifikansi, dan kontribusi penelitian terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, teori, metodologi, maupun praktik. Kesimpulan tidak mengulang hasil penelitian, data, analisis statistik, kutipan, atau pembahasan yang telah disampaikan sebelumnya, melainkan merangkum wawasan utama yang diperoleh dari keseluruhan penelitian dalam bentuk narasi yang utuh dan koheren.
Selain menegaskan kembali kontribusi penelitian, penulis perlu mengemukakan secara singkat implikasi yang lebih luas dari temuan penelitian apabila relevan. Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dijelaskan pada bagian Pembahasan, penulis juga dianjurkan menyampaikan arah atau rekomendasi bagi penelitian selanjutnya yang dirumuskan secara logis dan berorientasi pada pengembangan kajian ilmiah. Bagian Kesimpulan diakhiri dengan pesan utama (take-home message) yang merangkum esensi penelitian serta menegaskan alasan mengapa penelitian tersebut penting. Kesimpulan ditulis dalam bentuk narasi tanpa poin-poin dan tidak mengulang isi abstrak.
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